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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, secara umum dapat disimpulkan bahwa modul ajar bermuatan 

pendidikan karakter materi koordinat kartesius kelas VIII SMP Islam Al-

Baisuny Pontianak layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

Adapun hasil dari rumusan sub-sub masalah yang ada pada rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Tingkat kevalidan modul ajar bermuatan pendidikan karakter materi 

koordinat kartesius kelas VIII SMP Islam Al-Baisuny Pontianak 

mencapai kriteria sangat valid dengan kevalidan media mencapai 

82,22 % dan kevalidan materi mencapai 82,22 %. Modul ajar 

bermuatan pendidikan karakter dinyatakan valid dengan persentase 

indeks rata-rata kevalidan sebesar 82,09% dengan kriteria sangat valid. 

2. Tingkat kepraktisan modul ajar bermuatan pendidikan karakter materi 

koordinat kartesius kelas VIII SMP Islam Al-Baisuny Pontianak 

mencapai kriteria sangat praktis melalui angket respon guru yang 

mecapai 90 % dan angket respon siswa mencapai 88,75 %, diperoleh 

rata-rata persentase indeks sebesar 89,38% maka modul ajar 

bermuatan pendidikan karakter dapat dikatakan sangat praktis bagi 

guru dan siswa. 

3. Tingkat keefektifan modul ajar bermuatan pendidikan karakter materi 

koordinat kartesius kelas VIII SMP Islam Al-Baisuny Pontianak 

mencapai kriteria efektif melalui hasil posttest yang mecapai 80 %. 
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B. Saran 

Adapun saran dari peneliti agar dapat menjadi pandangan bagi 

pembaca dan peneliti selanjutnya antara lain:  

1. Modul Ajar bermuatan pendidikan karakter yang sudah valid ini, bisa 

digunakan sebagai bahan ajar bagi guru mata pelajaran matematika 

dikelas VIII SMP Islam Al-Baisuny Pontianak 

2. Modul Ajar bermuatan pendidikan karakter yang sudah peneliti 

kembangkan bisa dijadikan sebagai bahan bagi pendidik atau peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan modul ajar pada materi lain. 

3. Modul Ajar bermuatan pendidikan karakter bisa dibaca kembali oleh 

peserta didik. 

4. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan modul ajar 

matematika kembali agar memperbanyak referensi terkait modul ajar 

bermuatan pendidikan karakter.  


